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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran ISC Berbantuan Youtube lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis khususnya materi eksponen. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Al Huda Jati Agung. Penelitian ini 

merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain pretest posttest kontrol 

grup desain. Analisis data awal menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Sedangkan analisis data akhir menggunakan uji ANAVA. 

Berdasarkan hasil uji anava n-gain dapat diketahui bahwa        = 13,775 

sedangkan        = 3,09. Jika         dan        dibandingkan maka         

= 13,775 >         = 3,09 sehingga    ditolak yang artinya terdapat perbedaan 

berdasarkan hasil N-gain antara ketiga kelas yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Terdapat pengaruh model pembelajaran 

ISC (inquiry social complexity) berbatuan youtube terhadap peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik SMA Al-Huda Jati 

Agung. Berdasarkan hasil perhitungan komparasi ganda maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran ISC (inquiry social complexity) 

berbatuan youtube lebih baik dari model pembelajaran ISC (inquiry social 

complexity), dan model pembelajaan konvensional. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity, ISC, youtube 
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MOTTO 

 

“Kebanggaan Terbesar Kita Adalah Bukan Tidak Pernah Gagal, Tetapi Tetap 

Bangkit Setiap Kali Kita Jatuh” 

(Confusius) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada jaman abad 21, teknologi internet telah jadi hal 

“pokok” bagi manusia yang mau mengetahui bermacam berita mengenai 

dunia beserta isinya. Jaringan internet merupakan koneksi yang dapat 

mengintegrasikan dua atau lebih komputer diseluruh dunia, sehinga 

seluruh bentuk serta jenis informasi dapat dikomunikasikan dari mana 

saja secara langsung
1
. Penggunakan media teknologi informasi serta 

komunikasi pada pendidikan sebagai keharusan yang ditujukan agar 

dapat meengubah proses pembelajaran yang tradisional atau 

konvensional. Internet merupakan salah satu media  yang multi konten 

serta kaya informasi
2
. 

Canggihnya  alat – alat media sekarang, dapat membuat  media 

sosial salah satunya ialah  YouTube. YouTube ialah media social online 

yang berbasis video didalam internet yang lagi digemari semua kalangan 

saat ini. Media sosial yang berlayanan video online ini seperti situs blog 

video yang memungkinkan pemakai situs ini bisa mencari video , 

menonton, menggunggah serta berbagi video secara bebas. Youtube 

menjadi media sosial yang sangat banyak di gunakan oleh masyarakat 

serta tidak adanya batasan durasi untuk mengunggah Vidio kedalamnya.
3
 

Youtube merupakan merupakan platform yang sangat berkembang 

dan banyak disukai serta digunakan  oleh manusia diseluruh penjuru 

negara. Hal ini menjadi peluang pada dunia Pendidikan untuk membantu 

pada proses pembelajaran agar mendapat hasil yang ditentukan. 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

terencana agar terwujud suasana belajar dan proses pembelajaran supaya 

peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya agar memperoleh 

kekuatan pengendalian diri, spiritual  keagaamaan, kecerdasan, 

ketrampilan, kepribadian, serta akhlak mulia, yang bermanfaat untuk 

                                                             
1
 Sutirman. “Pemanfaatan internet dalam dunia pendidikan”. Efisiensi Vol. 6 (3) 

(2006).hal. 200 
2
 Ratna Tiharita, “optimalisasi pemanfaatan media internet dalam pembelajaran 

melalui blended learning”, Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi serta Ilmu Ekonomi  

Vol.2 (1)(2018).hal.24 
3
Pratiwi, B., & Hapsari, K. P. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam 

Pemanfaatan YouTube Sebagai Media .Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Ilmiah 

Sekolah Dasar, Vol.4 No.2 hal.283 
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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seorang pendidik dituntut dapat 

membuat proses pembelajan menjadi menyenangkan dan mudah untuk 

dipaahami, media pembelajaran merupakan bahan pembelajaran yang 

dapat membantu proses pembelajran. Media pembelajaran sangatlah 

efektif digunakan pada prosess pembelajaran namun pendidik diharapkan 

dapat menciptakan yang baru dan menarik dengan inovatf dan kreatif . 

Dalam konteks pembelajaran, Youtube dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu media ajar.
4
 Youtube dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

karena pada kehidupan sehari hari banyak siswa yang menggunakan 

youtube untuk mencari vidio informasi serta hiburan. Youtube adalah 

media sangat efektif yang dapat digunakan untuk proses pembelajaran.
5
 

Video pembelajaran yang terdapat pada platform youtube dapat 

digunakan pada pembelajaran interaktif saat proses pembelajaran, agar 

bisa lebih aktif lagi dalam pembelajaran untuk siswa maupun guru.6 

Menurut I K. Suma , I W. Sadia dan W. Iwantara dari hasil penelitiannya 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran youtube dapat 

memudahkan untuk memahami konsep pembelajaran yang diberikan dan 

motivasi belajar dan adanya motivasi belajar siswa menggikuti 

pembelajaran menggunakan media pembelajan menggunakan youtube. 

 

ِإلِيَْكَِوَحْيهُُۥِِۖوَقلُِرِّ ٰٓ ِِۗوَلََِتعَْجَلِْبِٱلْقرُْءَانِِمِهِقبَْلِِأنَِيقُْضَىَٰ لىَِٱلّلَُِّٱلْمَلكُِِٱلْحَقُّ ِزِدْوىِِعِلْمًافتَعَََٰ بِّ  

Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 

dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 

disempurnakan mewahyukannya kepadamu dan Katakanlah: Ya 

Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan”. (QS. 

Thaahaa: 114) 

Berdasarkan Al-Quran surat Thaahaa tersebut berarti bahwa Nabi 

Muhammad SAW dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril as kalimat 

demi kalimat, sebelum Jibril as selesai membacakannya, agar Nabi 

Muhammad SAW dapat menghafal dan memahami betul-betul ayat yang 

diturunkan itu. Hal ini dapat diartikan bahwa Allah SWT sangatlah 

                                                             
4
 Mujianto ., H. (2019). .Pemanfaatan .Youtube .Sebagai .Media Ajar Dalam 

Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar. Jurnal Komunikasi Universitas Garut: 

Hasil Pemikiran dan . Penelitian, 5(1), 135-159. 
5
 Sofyani Wigati., Dwi Sri Rahmawati, Sri Adi Widodo, “pengembangan youtube 

pembelajaran berbasis ki hadjar dewantara untuk materi integral di sma”, .Prosiding . 

Seminar Nasional .Etnomatnesia. (2018): .hal.810 
6
 ibid.  . .hal.  .811.. 
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menganjurkan umatnya untuk menuntuk ilmu dengan bersungguh 

sungguh agar dapat memahami konsep yang telah diajarkan  

Konsep yang terdapat pada matematika saling berkaitan satu dan 

yang lainnya. Keterkaitan itulah yang menjadi bukti akan pentingnya 

pemahaman konsep matematika.
7
 Jika saat proses pembelajaran lebih 

menekan pada penguasaan konsep, siswa dapat memiliki pemahaman 

dasar yang cukup baik seperti pemecahan masalah, koneksi, penalaran 

dan komunikasi.  

Membentuk pemahaman konsep siswa adalah proses belajar, 

pemahaman konsep yang tinggi akan berdampak hasil yang baik. 

Menurut Devlin dan Montfort bahwa pemahaman siswa tentang konsep 

materi yang sedang dipelajari erat hubungannya dengan pemahaman 

siswa tentang konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Pemahaman konsep materi yang sedang dipelajari menjadi dasar atau 

pengetahuan awal bagi siswa untuk mempelajari konsep materi 

selanjutnya.
8
 

Secara umum pelajaran di tingkat Sekolah menengah atas adalah 

mata pelaajaran yang susah untuk dipelajari dan dimengerti peserta didik 

karena tertekan peserta didik harus memahami konsep matematis pada 

setiap materinya. Pemahaman konsep matematis dapat di artikan sebagai 

kemampuan untuk dapat memahami ide-ide matematika secara 

menyeluruh dan fungsional.
9
 Sebagian besar peserta didik kurang 

meminati pelajaran matematika, karena pelajaran matematika adalah 

mata pelajaran yang mengandalkan kemampuan pemahaman konsep 

dalam menyelesai setiap soalnya. Hal ini sangatlah berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Pada saat proses pembelajaran masih bersifat 

teacher centered yaitu pembelajaran yang terpusat pada pendidik yang 

akan menghasilkan perserta didik sidak terlibat pada proses 

pengkonstruksian suatu konsep dalam pikirannya. Hal ini menghasilkan 

kurangnya keterlibatan siswa untuk mendiskusikan dan hanya menghafal 

konsep dan mendengarkan materi yang diajarkan. Kenyataan ini 

                                                             
7
 .Dian Novitasari., “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” .Fibonacci. 2 (2016), h. 8. 
8
 Devlin, B., & Montfort. (2013). Secondary students' conceptual understanding of 

engineering as a field. Jurnal of Pre-College Enguneering Education Research, 3(2), 

1-13 
9
 Kurnia Eka Lestari, Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015) h. 81. 
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menyebabkan pemahaman dan penguasaan konsep peserta didik sebagai 

salah satu indikator keberhasilan pembelajaran umumnya belum 

memuaskan. Menurut Ruseffendi setiap siswa yang menempuh 

Pendidikan dipastikan akan mempelajari matematika, tetapi saat proses 

pembelajarn siswa merasa kesulitan dalam memahaminya, bahkan pada 

bagian sederhana sekalipun. Bnyak peserta didik yang keliru saat 

memahami konsep saat proses pembelajaran, oleh sebab itu matematika 

dikategorikan pelajaran yang sukar dan susah dipahami. Pemahaman 

konsep siswa yang rendah bisa dipengaruhi dari berbagi faktor, salah satu 

factor yang mempengaruhinya adalah guru itu sendiri, dimana guru 

kurang menerpkan pemajaman konsep yang kuat pada peserta didik. 

Untuk memahami konsep konsep matematika, setiap siswa mempunyai 

caranya masing masing. Namun untuk mendapatkan peningkatan 

pemahaman konsp matematika pada setiap peserta didik perlu 

diupayakan demi kesuksesan dalam pembelajaran.  

Selain peserta didik dituntut untuk memahami konsep matematika, 

perserta didik juga dituntut untuk dapat memiliki keterampilan social. 

Keterampilan sosial juga dapat mempengaruhi peningkatan kualitas 

karakter siswa. Keterampilan sosial adalah beberapa hal pokok yang 

menjadi dasar kesuksesan individu dalam menjalankan kerja sama secara 

mengekspresikan emosi, untuk mengikuti aturan, untuk mendengarkan 

orang lain, untuk bekerja secara mandiri dan kooperatif. 

matriks ialah materi pembelajaran matematika kelas xi sma 

semester ganjil, materi eksponen sangat banyak dijumpai diujian ujian 

nasional,ujian semester,  ujian sekolah maupun ujian untuk masuk 

universitas. Banyaknya kekeliruan yang dilakukan siswa pada saat 

melakukan ujian, diantaranya siswa sangat kurang dalam penguasaan 

berhitung serta kurangnya pemahaman konsep pada materi yang sedang 

diujikan, yang akan menyebabkan siswa merasa kesulitan saat 

mengerjakan soal soal yang sedang di ujikan. Supaya siswa memahami 

mata pelajaran matriks dengan efektif maka di butuhkan pemahaman 

konsep yang baik pula. 

Dengan melakukannya waawancara pada guru matematika dengan 

nama Nurlailatul Mubarokah seorang guru kelas 10 SMAN 1 Bandar 

Sribawono, mengungkapkan bahwa masalah guru pada proses 

pembelajaran matematika ialah siswa yang mengira pada pembelajaran 

matematika merupakan mata pelajaran yang menakutkan serta waktu 

pembelajaran yang sangatlah sempit, akan tetapi materi  diberikan 
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kepada peserta didik tidak seimbang dengan waktu yang ada. Dengan ini 

siswa siswa kurang memahami konsep pada materi yang telah di 

sampaikan pada guru. Tanggapan tersebut dapat mempengaruhi 

pemahaman konsep matematis siswa SMAN 1 Bandar Sribawono yang 

dapat di lihat dari hasil ulangan siswa; 

Tabel 1.1 

Data Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik  

Kelas XI SMA Al-Huda Jati Agung 

No Kelas KKM 
Nilai Jumlah Peserta 

Didik X<70 X≥70 

1 X 1 70 24 9 33 

2 X 2 70 25 11 36 

Jumlah 49 20 69 

Persentase 69,5% 30,5% 100% 

Sumber Data : Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep kelas XI 

SMA Al-Huda Jati Agung   

Hasil observasi yang telah dikumpulkan, dapat dikatakan bahwa 

dari 69 siswa yang dapat lulus dengan nilai KKM hanyalah 20 siswa atau 

29,4% saja. Hasil dari wawancara dengan beberapa siswa SMA N 1 

Bandar Sribawono bahwa, matematika ialah matapelajaran yang sulit 

untuk dimengerti, serta memiliki banyak rumus yang harus dipahami. Ini 

semua dikarenakan terjadinya permbelajaran teacher-centered yang 

artinya dimana seorang guru mempergunakan pembelajaran secara 

langsung serta terstruktur dengan kendali serta arahan dirinya, sehingga 

siswa hanya melakukan penghafalan pada cara penulisan konsep serta 

tanpa mereka pahami cara penyelesaian konsep tersebut. Dengan contoh 

pada penyederhanaan, sangat banyak siswa yang merasa kesulitan pada 

mengoprasikan pada meteri yang diberikan ,serta pada proses 

pembelajaran guru selalu memberikan soal sehingga membuat siswa 

menjadi malas untuk bervariasi pada penyelesaian masalah pada soal soal 

yang diberikan. Serta pada proses pembelajaran guru hanya melakukan 

penyampaian materi saja tanpa memberi kesempatan pada siswa untuk 

mendalami pemahamannya sendiri pada materi yang sedang dipelajari 

dengan begitu siswa merasa bosan pada proses pembelajaran sehingga 

siswa malas untuk belajar, sehingga hal ini sangat memberi dampak 

kepada siswa untuk melakukan penyelesaian pada tugas yang diberikan. 

Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman konsep matematis pada 

peserta didik. 
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Banyaknya permasalahan yang terjadi di sekolah yang masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan kurangnya 

penggunaan media pembelajaran pada proses pembelajaran. Untuk 

mengoptimalkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik maka diperlukan model pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan terbesar kepada siswa. Model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity merupakan salah satu alternative model pembelajaran yang 

tepat untuk digunakan. Model pembelajaran ISC merupakan model yang 

memprioritaskan keaktifan, keterampilan berfikir ,integrasi pengetahuan, 

konstruktivistik serta penemuan sehingga kompetensi kognitif  serta 

komunikatif siswa untuk berintegrasi kepada siswa lain pada saat 

pembelajaran serta akan membuat kecakapan berkomunikasi ialah aspek-

aspek terperinci dari kesatuan sosial antara perorangan serta ilmu yang 

ditingkatkan secara bersamaan dengan individu lain menjadi lebih 

bermanfaat 

Dwi Nurina , Purwaka , Purwadi serta Fransiska telah melakukan 

penelitian mengenai “Efektivitas Youtube sebagai Media Pembelajaran 

Mahasiswa (Studi DiFakultas FISIP Universitas Bengkulu)” dari hasil 

penelitiannya yang menunjukan adanya belajar memakai media video 

yakni youtube sangat efektif yang dilihat dari keakuratan, kegunaan serta 

raung lingkup youtube. Dari penelitian ini mengatakan mahasiswa 

menggunakan Youtube sebagai media untuk pembelajaran untuk 

memperoleh pemahan serta untuk memudahkan tugas kuliah yang 

diberikan oleh dosen. Dengan belum ada penelitian yang membahas 

tentang kemampuan pemahaman konsep dengan menggunkan model 

pembelajaran Inquiry social complexity maka penelitian ini merupakan 

penelitian terbaru.
10

 

Ryzal, Budiyono, Sukarmin , Sajiserta serta Ratu Betta telah 

melakukan penelitian tentang“The Effectiveness of Inquiry Social 

Complexity to Improving Critical and Creative Thinking Skills of Senior 

High School Students”hasil penelitiannya menunjukan  adanya hasil 

penelitian, menerapkan model pembelajaran Social Complexity (ISC) 

mampu menigkatkan cara berfikir kreatif serta kritis pada peserta didik di 

SMA. Model Inquiry Social Complexity yang dapat ditinjaumelalui 

keterampilan Creative Thinking and Critical, melalui data yang diperoleh 

                                                             
10

Samosir, F. T., & SAmosir, F. T. .The Effectiveness of Youtube as a Student 

Learning Media (Study at the Faculty of Social and Political Sciences, University of 

Bengkulu). Record and Library Journal, Vol.4 No.2, hal.90 
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skor n-gain menghasilkan  keterampilan Critical and Creative Thinking 

Skills pada siswa di kelas control ialah 0,42 sedangkan kelas eksperimen 

ialah 0,75. Dengan ini pembelajaran mempergunakan model Inquiry 

Social Complexity sangat efisien untuk meningkatkan kepandaian 

Critical and Creative Thinking Skills terutama pada sensitivitas analisis, 

masalah, elaborasi, penarikan kesimpulan, kebaruan serta evaluasi. 

Dengan belum ada penelitian yang membahas tentang model Inquiry 

Social Complexity untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, 

maka penelitian ini merupakan penelitian terbaru
11

. 

Bersumber deskripsi, pada peneliti ini tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC) Berbantuan Youtube Dalam Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka problematika yang bisa 

dilakukan identifikasi berikut ini : 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 

2. Pemahaman konsep siswa masih sangat rendah. 

3. Metode pembelajaran yang di sampaikan guru hanya mengunakan 

diskusi dan  ceramah. 

4. Hasil belajar peserta didik masih banyak yang belum memenuhi 

KKM. 

 

C. Pembatas Masalah 

Dari identifikasi masalah penulis melaksanakan pembatasan 

rumasalah berikut ini: 

1. Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

dibantu Youtube. 

2. Mempergunakan tahapan tahapan model ISC: Obsevation Team, 

Recontruction, Socialitation, Ferivication, Applied Communication.  

3. Materi yang diteliti pada penelitian ini adalah matrik. 

4. Subjek penelitian ialah peserta didik kelas SMA Al-Huda Jati 

Agung 

                                                             
11

Persertaa, R., Rudibyani, R. B., & Budiyono, S. Sukarmin. The Effectiveness of 

Inquiry Social Complexity to Improving Critical and Creative Thinking Skills of 

Senior High School Students. International Journal of Instruction, Vol.13 No(4), 

hal.486. 

https://www.sinonimkata.com/b-sensitivitas
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran ISC Berbantuan 

Youtube lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep  matematis dibandingkan dengan model pembelajaran ISC dan 

model pembelajaran kovensional?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui apakah model pembelajaran 

ISC Berbantuan Youtube lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis  dibandingkan dengan model 

pembelajaran ISC dan model pembelajan konvensional. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah; 

1. Untuk Guru 

Bagi guru serta calon guru: Model Pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC) Berbantuan Youtube dapat dipergunakan sebagai 

pilihan cadangan dalam proses belajar yang efisien terhadap 

peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

2. Untuk Peserta Didik 

Bagi siswa: Model Pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

Berbantuan Youtube dapat membuat siswa lebih antusias serta 

inovatif terhadap pemahaman konsep matematis. 

3. Untuk Sekolah 

Bagi sekolah: Model ISC Berbantuan Youtube dapat menjadi 

pilihan cadangan untuk menumbuhkan taraf prestasi aktivitas 

belajar matematika disekolah. 

4. Untuk Peneliti 

Berguna sebagai peristiwa bernilai bagi calon pendidik professional 

yang setelahnya bisa dipergunakan sebagai informasi tambahan 

guna menciptakan bahan ajar inovatif. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 
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Supaya tidak ada interpretasi yang keliru pada penelitian ini maka 

penulis membuat batasan ruang lingkup penelitian berikut ini: 

1. Objek Penelitian 

Memfokuskan kepada kemampuan pemahaman konsep matematis. 

2. Subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI semester 

ganjil SMA Al-Huda Jati Agung 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini ialah di SMA Al-Huda Jati Agung, tahun 

pelajaran 2020/2021. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Model Pembelajaran 

1. Inquiry 

Inquiry dapat diaartikan sebagai proses bertanya dan 

mencaritahu jawaban terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukannya. 

Model pembelajaran inquiry adalah suatu proses untuk memperoleh 

dan membangun pengetahuan dengan melakukan observasi dan atau 

eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah 

terhadap pertanyaan. Model pembelajaran ini mampu membuat 

peserta didik belajar lebih aktif untuk menemukan pengetahuan 

yang akan dibangunnya melalui penemuan, pembelajaran ini 

berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga peserta 

didik dapat memahami konsep konsep pembelajaran. 

Model pembelajaran inquiry terdapat berbagai macam 

syntaksnya, salah satunya terdiri dari 5 fase, yang pertama 

observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi dan siklus 

yangterakhir adalah aplikasi. 
12

  

 

2. Inquiry Social Complexity 

Model Inquiry Social Complexity merupakan model yang 

dikembangakan dari inquiry serta diteliti oleh Ryzal di UNS pada 

tahun 2019. Inquiry Social Complexcity ialah model pembelelajaran 

yang dipakai secara kooperatif ataupun berkelompok. Social 

complexity ialah suatu kecakapan membuat seseorang dapat 

bersosialisasi serta menukar pikiran dengan orang disekelilingnya. 

Model pembelajaran InquirySocialComplexity dibentuk berdasarkan 

teori belajar, ialah;teori konstruktivisme, kognitif, behaviorisme, 

social complexity serta social constructivisme sebagai hasil akhir 

belajar. Model pembelajaran Inquiri Sosial Complesity mempunyai 

peranan dalam sosial yang berpengaruh guna dilaksanakan dalam 

proses belajar demi meningkatkan kecakapan peserta didik dari yang 

taraf rendah sampai dengan taraf tinggi. Aktivitas belajar dengan 

                                                             
12 Wenning, C. J., & Khan, M. A. (2011). Levels of Inquiry Model of Science 

Teaching: Learning sequences to lesson plans. Journal of Physics Teacher Education 

Online, 6(2), 17-20. 
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model ISC ini membuat kelompok yang dibagi dari 4 ataupun 5 

siswa. 

a. Tahap-Tahap Model Pembelajaran ISC 

1.1 Observation Team 

(a) Peserta didik membentuk kelompok serta saling 

bekerjasama guna melaksanakan diskusi beberapa 

contoh soal yang sedang dipelajari. 

(b) Peserta didik saling bekerjasama untuk menyelesaikan 

soal soal yang diberikan. 

1.2 Recontruction 

(a) Peserta didik saling membagi tugas untuk 

menyelesaikan contoh soal. 

1.3 Socialization 

(a) Peserta didik melaksanakan diskusi hasil dari contoh 

soal yang telah dikerjakan secara berkelompok. 

(b) Peserta didik pada kelompok kecil memaparkan contoh 

soal eksponen yang telah dikerjakan antar kelompok. 

1.4 Verification 

(a) Peserta didik memaparkan tipe soal eksponen yang 

sudah dikerjakan secara bersama-sama. 

1.5 Aplied Comunication 

(a) Peserta didik dalam kelompok menyampaikan 

argumennya secara bergiliran selanjutnya diambil 

kesepakatan kebenarannya sesuai anjura guru, lalu 

dicari tau mana yang sesuai dengan teori eksponen.
13

 

 

3. Keunggulan Serta Kelemahan  Model Pembelajaran (ISC) 

1.1 Keunggulan Model Pembelajaran ISC  

(1) Model pembelajaran ISC ini mempunyai keunggulan 

sebab seluruh peserta didik dapat berkontribusi secara 

giat saat proses belajar serta dapat meningkatkan 

pemahaman konsep saat proses belajar. 

(2) Peserta didik akan mendapakan proses belajar yang 

bermanfaat sebab belajar dari peristiwa langsung secara 

perorangan.  

                                                             
13

Ryzal, Budiyono, Sajiserta, Sukarmin. ModelPembelajaranInquiry Social 

Complexity (Semarang : UPT Penerbitan serta Percetakan UNS (UNS Press)),hal. 46 
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(3) Kegiatan belajar ini mampu menumbuhkan rasa ingin 

tau serta memperluas ilmu. 

1.2 Kelemahan Model Pembelajaran ISC  

Model pembelajaran ISC mempunyai kelemahan yaitu 

terbatasnya keterampilan pendidik dalam menguasai 

integritas inquiry dengan social complexity sangat memberi 

pengaruh aktivitas belajar di kelas.
14

 

 

B. Konsep 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan kata yang berasal dari paham yang 

memiliki arti “mengerti benar”, sehingga bisa membantu orang lain 

untuk memahami suatu hal.
15

 Konsep ialah arahan yang bisa di 

gunakan untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan.
16

jadidisimpulkan bahwa pemahaman konsep  dapat 

dimengerti serta dipahami benar mengenai gagasan dari materi yang 

akan dipakai belajar.  

Pemahaman konsep bisa dikatakan sebagai penerimaan teori 

dari suatu materi yang akan dipakai belajar. Mengerti suatu konsep  

penting untuk rangkaian tindakan belajar matematika. Rangkaian 

tindakan belajar bisa dipengaruhi oleh unsur lingkungan serta unsur 

instrumental.unsur instrumental diantaranya kurikulum, program, 

kualitas guru, serta fasilitas sekolah, Unsur lingkungan dapat 

diantaranya sosial budaya serta alam. 
17

 

Menurut Berns & Erickson dalam Wayan mengatakan dalam 

suatu konsep pada belajarpemahaman ialah syarat yg harus untuk 

meningkatkan kemampuan evaluasi, kognitif yang tinggi, analisis, 

                                                             
14

Ibid hal. 6 
15

Mona Zevika Yarman and Yerizon, "Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 2 PASERTAG PANJANG Melalui 

Pembelajaran Kooperatif Tipe THINK PAIR SHARE Disertai Peta Pikiran", FMIPA 

UNP: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.1 No.1 (2012),h.45–50. 
16

 ML Dri Handayani Wahyu Wulan Warsertai, "Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Melalui Model Pembelajaran Problem Solving Pada Siswa Kelas VIIID 

SMP N 1 Kasihan", Jurnal Deviret, Vol.2 No.1 (2015),h.68  
17

 Siska Andriani, "Evaluasi CSE-UCLA Pada Studi Proses Pembelajaran 

Matematika", Al- Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6 No.2 (Desember 

2015),h.167–75. 
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sintesis, serta aplikasi .
18

 Menurut Amien dalam Pujianto serta 

Suyoso mengemukakan konsep merupakan gagasan serta ide dari 

pengalaman telah yang bisa disederhanakan lalu dibentuk suatu 

konsep. Konsep bisa mempermudah seseorang mengkatagorikan, 

memprediksi, serta mengkaitkan kerangka mendasar bagi mata 

pelajaran di sekolah.
19

 Serta Ika Afifah serta  Hanifah Nurus Sopiany 

juga mengungkapkanpemahaman konsep matematis ialah proses 

perseorangan untuk bisa memahami dengan cara menyerap serta 

menerima informasi yang didapat dari proses belajar yang diamati 

dari bersikap, berpikir serta berperilaku yang diperlihatkan oleh 

siswa dalam mengetahui arti, ciri khusus,pemahaman, esensi serta 

pokok atau intisari dari teori matematika serta juga memahami dalam 

menentukan dan mempergunakan aturan dengan efektif serta 

akurat.
20

 

Berdasarkan dari pemaparan argument diatas bisa disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan peserta 

didik untuk mengemukakan ulang kembali apa yang telah didapat 

dari proses jalan nya pembelajaran pada matematika dengan 

berbagai bentuk sehingga peserta didik tidak hanya mengerti untuk 

dirinya sendiri akan tetapi dapat juga menjelaskan kepada orang lain 

serta dapat mengklasifikasikan objek yang merupakan suatu contoh 

maupun non contoh konsep. 

 

2. Indikator Pemahaman konsep 

Untuk dapat memahami konsep matematika ialah peserta 

didik mampu memaparkan ,menerangkan ,menyimpulkan, serta 

menemukan konsep matematika bersumber pada pengetahuannya, 

tidak hanya sekedar mengingat. Indikator yang digunakan pada 

penelitian ini dijelaskan oleh Nur fadlilah sebagai berikut: 

                                                             
18

 Fayeza Camali, dkk, Pengembangan Audiobok Dilengkapi Alat Peraga Materi 

Getaran Serta Gelombang Untuk Tunanetra Kelas VIII SMP, (Unnes Physics 

Education Journal), 2016, ISSN_2252-6935, h. 72  
19

 Sakti, I., Yuniar Mega, P., & Risdianto, E. (2012). Pengaruh model pembelajaran 

langsung (Direct Instruction) melalui media animasi berbasis macromedia flash 

terhadap minat belajar dan pemahaman konsep fisika siswa di SMA Plus Negeri 7 

Kota Bengkulu. Exacta, 10(1), 1-10. 
20

Ika afifah, Hanifah nurus sopiany. “Analisis kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa SMP dalam pembelajaran matematika berbasis kontekstual” 

Prosiding Seminar Nasional Matematika serta Pendidikan Matematika., hal.454. 
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a. Mengemukakan ulang sebuah konsep. 

b. Memberikan contoh serta bukan contoh dari suatu konsep 

c. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu/ syarat cukup suatu konsep. 

f. Mempergunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah.
21

 

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematis dapat dilihat dari kemampuan siswa berikut ini, 

yangdinyatakan oleh National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) 

a. Mengartikan sebuah konsep baik secara tertulis ataupu secara 

lisan. 

b. Mengidentifikasi membuat contoh ataupun bukan contoh. 

c. Mempresentasikan konsep dengan menggunakan model, 

diagram, ataupun simbol. 

d. Dari bentuk presentasi diubah ke dalam bentuk lainnya. 

e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 

f. Mengenalkan syarat untuk menentukan suatu konsep dan 

mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dapat membedakan 

juga membandingkan konsep.22 

Berdasarkan dari beberapa indikator yang telah di paparkan 

diatas, pada penelitian ini menggunakan indikator pemahaman 

konsep yang digunakan oleh Nur fadilah yaitu : 

a. Mengemukakan ulang sebuah konsep. 

b. Memberikan contoh serta bukan contoh dari suatu konsep 

c. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya. 

d. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis. 

                                                             
21

 Fadlilah, N. (2014). Pemahaman konsep siswa pada materi volume prisma dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Jurnal Pendidikan 

Matematika, 8(2). 
22

 Asrul Karim, “Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Dalam Pembelajaran 

Matematika Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Sekolah Dasar,”No. 1 (2011): 12. 
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e. Mengembangkan syarat perlu/ syarat cukup suatu konsep. 

f. Mempergunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

 

C. Youtube 

Gambar 2.1 

Logo Youtube 

 

 

 

 

 

 

Youtube ialah 

jaringan media sosial yang banyak digemari setiap orang. Perkembangan 

youtube yang sangat yang pesat menjadikan youtube sebagai salahsatu 

media sosial yang sangat digemari, yang menjadikan peluang pada dunia 

pendidikan. Pada saat pembelajaran, youtube dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran. Hal ini dapat disinyalir dapat meningkatkan 

motivasi serta minat belajar siswa. Saat ini guru dapat mengurangi 

pembelajaran dengan cara konvensional serta dapat beralih pada 

pembelajaran mempergunakan video di youtube. dengan menggunakan 

Youtube dapat melihat video yang menarik, interaktif serta 

menyenangkan pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan 

diatas dapat ditarik kesimpulan dengan mempergunakan media 

pembelajaran dengan youtube  pada peserta didik akan memunculkan 

suasana serta kondisi yang interaktif serta menarik. 

Kelebihan pembelajaran menggunakan Youtube menurut 

Abraham.A ialah: 

1. Potensial sebab youtube merupakan situs yang paling popular di 

dunia internet saat ini yang mampu memberikan edit value terhadap 

pendidikan.  

2. Praktis sebab youtube bisa diakses serta bisa dicari oleh seluruh 

kalangan termasuk murid serta guru. 

3. Informative sebab youtube memaparkan berita mengenai 

pengembangan ilmu pendidikan, teknologi, kebudayaan, dll 



 
16 

 
 

4. Interaktif sebab youtube memberi fasilitas kita untuk melakukan 

diskusi maupun melaksanakan perbincangan serta melaksanakan 

review video belajar. 

5. Shearable sebab youtube mempunyai fasilitas link HTML, Embed 

kode video belajar yang bisa dibagikan di media sosial contohnya 

facebook, twitter serta blog/website. 

6. Ekonomis sebab youtube dapat diakses dengan budget minim untuk 

semua orang
23

 

Kelebihan serta kekurangan pada proses pembelajaran 

menggunakan Youtube.  

Kelebihan pada pembelajaran menggunakan Youtube : 

1. Youtube merupakan media yang sangat populer pada saat ini, yang 

dapat memberikan perubahan pada pendidikan. 

2. Youtube sangatlah mudah untuk didapatkan serta dapat digunakan 

setiap kalangan termasuk guru serta siswa. 

3. Youtube dapat memberi kabar tentang perkembangan ilmu 

teknologi, kebudayaan , pendidikan dll. 

4. Youtube memberikan kita fasilitas untuk bertanya jawab kepada 

siswa lain serta dapat melakukan riview pada vidio pembelajaran, 

Kelemahan pada pembelajaran menggunkan youtube 

1. Pada proses penelusuran yang terdapat pada youtube terkesan 

sangatlah mudah serta jika tidak di kontrol akan menjadikan sikap 

instan pada siswa maupun guru. 

2. Kebanyakan penayangan vidio pembelajaran sangat banyak 

menghabiskan waktu pembelajaran yang telah ditentukan. 

3. Tidak semua saat pembuatan atau pemutaran konten diyoutube 

memiliki resolusi yang bagus. Dengan kurangnya kualitas vidio 

dapat menghambat pemahaman serta proses belajar.
24

 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Wahyu Widada, Khathibul Umam, Dewi Herawaty serta Zamzaili 

telah melakukan penelitian pembelajaran mempergunakan video 

youtube dapat meningkatkan kemampuan pemahaman kosep 

daripada pembelajaran konvesional dengan dilihat pemahaman awal 

                                                             
23

Abraham A, SuksesMenjadiArtis dengan YouTube, (Surabaya: Reform 

Media2011), hal 37 
24

 ShieftiDyahAlyusi, Media Sosial (Modal Sosial ,Interaksi, serta Identitas), 

(Prenadamedia Group, 2016), h. 7. 
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siswa.
25

 Pebedaan pada penelitian ini ialah pembelajaran 

mempergunakan model ISC memakai Youtube untuk pemahaman 

konsep, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khathibul Umam 

ialah pemahaman konsep menggunakan Youtube melalui 

pendekatan etnomatika. 

2. Fredi Ganda Putra telah melakukan penelitian tentang “Pemahaman 

Konsep Matematis Yang Dipengaruhi Oleh Gaya Kognitif Dan 

Pembelajaran Cycle 7e Dengan Geogebra” serta interpretasi dari 

penelitiannya pembelajaran mempergunakan pembelajaran gaya 

kognitif dan pembeljaran cycle 7e dengan geogebra.
26

 Ciri khas 

penelitian ini ialah pembelajaran mempergunakan model 

pembelajaran Inquiry social complexity terhadap pemahaman kosep 

matematis sedangkan penelitan yang di lakukan oleh fredi  ialah 

pemahaman konsep matematis yang dipengaruhi oleh gaya kognitif 

dan pembelajaran cycle 7e dengan geogebra. 

3. Ryzal Perdana, Budiyono, Sukarmin, Ratu Betta serta sajiserta telah 

melakukan penelitian tentang “The Effectiveness of Inquiry Social 

Complexity to Improving Critical and Creative Thinking Skills of 

Senior High School Students” Hasil pada penelitian tersebut peserta 

didik dapat ikut serta aktif dalam proses belajar serta dapat 

meningkatkan kecakapan berfikir secara kreatif serta kritis.  Ciri 

khas penelitian ini ialah pembelajaran mempergunakan model 

pembelajaran Inquiry social complexity berbantuan youtube 

terhadap pemahaman kosep matematis sedangkan penelitan yang di 

lakukan oleh ryzal  ialah model inquiry social complexity untuk 

meningkatkan keterampilan keterampilan berfikir kritis dan kreatif. 

4. Farida, Sofwan Zulfikar, Suherman telah melakukan penelitian 

tentang “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Himpunan 

Melalui Pembelajaran Matematika dengan Media Articulate 

Studio’13” hasil pada penelitian tersebut media Articulate Studio’13 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep yang dilihat 

dari hasil persentase rata rata skor 77% dan 80%. Media 

                                                             
25

 Nugroho, Widada, Zamzaili, & Herawaty, Pemahaman_Konsep Matematika 

melalui Media Youtube dengan Pendekatan Etnomatematika. Jurnal 

PendidikanMatematikaRaflesia, 4(1), hal.104. 
26

 Widyawati, S., Putra, F. G., Bistari, B., & Hamdani, H. (2021). Pemahaman 

Konsep Matematis: pengaruhnya oleh Gaya Kognitif dan Pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan Geogebra. IndoMath: Indonesia Mathematics Education, 4(2), 151-

158. 
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pembelajaran dinyatakan efektif dengan nilai persentase 79,17% 

peserta didik dinyatakan lulus KKM 

. 

E. Kerangka Berfikir 

Proses pembelajaran ialah suatu aktifitas antara guru dengan siswa 

pada suatu linggkungan belajar. Pada kegiatan belajar siswa diminta agar 

lebih berkontribusi serta inovatif, dengan adanya pembelajaran 

matematika diharapkan peserta didik mampu menafsirkan, 

membandingkan, mengidentifikasi serta menganalisis. Supaya peserta 

didik bisa memahaminya dibutuhkan kemampuan pemahaman konsep. 

 

Tabel 2.2 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dibutuhkannya model pembelajran 

untuk mendorong agar siswa lebih aktif lagi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung serta siswa diharapkan agar lebih 

meningkatkan kemampuan dalam pemahaman konsep. Salah satu model 

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Pretest Pretest 

Model 

Pembelajaran ISC 

berbantuan 

youtube 

Model 

Pembelajaran ISC 

Model 

Konvensional 

Posttest Posttest Posttest 

Peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik 

Proses Pembelajaran 



 
19 

 
 

pembelajaran yang dapat digunakan ialah model pembelajaran inquiry 

social complexity (ISC). 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, maka 

penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
27

 Berdasarkan 

pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban sementara yang 

kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya. Hipotsesis 

pada penelitian ini ialah “ terdapat peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada peserta didik menggunakan 

model Inquiry Social Complexity (ISC) Menggunakan Youtube, 

menerapkan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC), 

serta model pembelajaran konvensional”. 

2. Hipotesis Statistik 

                Tidak adanya perbedaan antara 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Inquiry Social 

Complexity (ISC) berbantuan Youtube dengan, peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis  pada peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Inquiry Social Complexity (ISC) 

serta, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada peserta didik. 

Dimana : 

  :  Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Social Complexity (ISC) berbantuan Youtube. 

   :  Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

pada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Social Complexity (ISC) 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan, 

R&D), Alfabeta, bandung, 2015. H.96 
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